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MOTTO 

 

جِعوُنَ    إنَِّا لِلَّهِ وَإنَِّآ إِليَْهِ رََٰ

“Sesungguhnya Kami Adalah Milik Allah, dan Kepada-Nya Kami Kembali.”1 

 

 

  

                                                           
1 Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, terj H. Arif Ramdani.  (Bandung: Kementerian 

Agama RI, Syamil Qur’an, 2012), hlm. 24. 
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ABSTRAK 

 

Qowi Krisna Dwiva (15240089), penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengetahui Budaya Organisasi di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary 

yang merupakan pondok santrinya bergerak di bidang kepenulisan sastra dan karya-

karya ilmiah. Secara umum dari kebanyakan Pondok Pesantren yang ada di 

Indonesia lebih memprioritaskan kajian keagamaan. Namun di Pondok Pesantren 

cenderung lebih memprioritaskan kajian sastra dan karya tulis sebagai bentuk 

perkembangan generasi muda Islam. 

 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah pengurus dan santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary 

Yogyakarta Objek penelitian ini adalah budaya organisasi. Metode yang peneliti 

gunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedngkan analisis data dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary, baik 

dari data observasi, wawancara dan bahkan dari dokumentasi di lapangan yang 

telah peneliti lakukan yang kemudian menarik kesimpulan. Kemudian dari metode 

keabsaahan data yang peneliti gunakan adalah menggunakan metode Trigulasi data 

yang meliputi Trigulasi sumner, Trigulasi teknik dan Trigulasi waktu. 

 

Dari prnrlitian yang dilakukan, setidakya menunjukan bahwa budaya 

organisasi yang dibangun pondok pesantren tersebut bertujuan untuk membangun 

kualitas santri dalam bidang penulisan sastra dan karya ilmiah. Usaha yang 

dilakukan untuk membangun generasi muda Islam dalam dunia kepenulisan melalui 

diskursus dan kajian-kajian serta mengadakan kegiatan pelatihan didalam Pondok 

Pesantren Hasyim Asy’ary yang bernuansa kekeluargaan dan keberagamaan. 

Membuahkan hasil, hal itu terlihat dari banyaknya santri yang sudah membuat buku 

dan menerbitkan karya ke media-media masa. Eksistensi pondok pesantren tersebut 

tetap bertahan beririringan dengan karya-karya yang telah santri ciptakan sehingga 
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mendapatkan nilai positif di kalangan pondok-pondok lain dan penggiat litrasi di 

berbagai tempat. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Pondok Pesanteren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Organisasi bisa disebut wadah dari berbagai anggota yang mempunyai 

identitas, ideologi, karakter, serta cara hidup yang berbeda dalam melakukan 

kegiatan bersama untuk tujuan bersama. Dalam suatu organisasi tidak terlepas 

dari sebuah proses interaksi antara orang-orang yang ada di dalamnya, oleh 

sebab itu masalah budaya organisasi (organizational culture) merupakan hal 

yang tidak terpisahkan dengan lingkungan internal organisasi, karena 

keragaman budaya dalam organisasi sama banyaknya dengan jumlah individu 

yang ada pada organisasi tersebut.2 

Sedangkan Dalam buku Organizational  Bahavior : Structure, Design and 

Aplication  ahli bahasa Pujaatmika (1994) mengemukakan bahwa budaya 

organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh para anggota 

organisasi, atau suatu sistem dari makna bersama. Sistem makna bersama ini 

merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu 

sendiri.3 Dalam pendapat yang lain mengemukakan bahwa budaya organisasi 

merupakan kesmaan pengetahuan sosial dalam sebuah organisasi terhadap 

aturan-aturan, norma-norma dan nilai-nilai yang membentuk sikap dan prilaku 

setiap  anggotanya. Colquitt (2009). 

Dalam organisasi pendidikan seperti pondok pesantren, budaya 

organisasi sangat relevan karena dianggap sebagai aset dalam sebuah 

organisasi. Paling tidak budaya organisasi berperan sebagai alat untuk 

melakukan integrasi internal, jika peran ini berjalan dengan baik dan dibarengi 

dengan penyusunan strategi yang tepat maka bisa diharapkan kinerja organisasi 

akan meningkat.4 Sebelum menjabarkan budaya organisasi pondok pesantren, 

                                                           
2 Ismail Nawawi Uha, “Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja” (jakarta:  Kencana 

Prenadameida, 2013) hlm, 04. 
3  Dr. Riyuzen Praja Tuala, S.Pd., M.Pd., Budaya Organisasi Dan Kepemimpinan Di 

Lembaga Pendidikan Islam, (Bandarlampung: Pustaka Media, 2020), hal.3. 
4  Aya Mamlu’ah, Pengembangan Budaya Organisasi Pesantren dalam Menejemen 

Pendidikan Islam, Jurnal Pendidikan, vol. 2:1 (Januari, 2017), hlm 28. 
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penting terlebih dahulu mengurai pengertian pondok pesantren itu sendiri. 

Secara bahasa pondok pesantren terdiri dari dua kata, yaitu “pondok” dan 

“pesantren”. Menurut Zamakhsyari Dhofier istilah “pondok” merujuk pada 

kata dalam bahasa Arab “funduq” yang berarti penginapan atau asrama. 

Sedangkan istilah “pesantren” sendiri bisa berasal dari kata “pesantrian” atau 

tempat dimana santri tinggal merujuk pada kata sebelumnya, yaitu pondok. 

Dengan begitu pondok bisa di artikan sebagai tempat menetapnya para santri.5 

Sedangka makna secara istilah, menurut Nurcholis Madjid muasal kata “santri” 

setidaknya terdapat dua pendapat. Pertama, “santri” berasal dari kata “sastri” 

berasal dari Bahasa Sansekerta yang berarti melek huruf. Kedua, sebuah 

pendapat yang mengakatakan istilah santri berasal dari Bahasa Jawa, yaitu 

“catrik”, dimana mempunyai arti seseorang yang selalu mengikuti guru 

kemanapun sang guru pergi dan menetap.6 

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang menjadi salah satu 

elemen pendidikan paling penting dalam pembangunan karakter kepribadian 

masyarakat di Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari peranan khususnya dalam 

mendidik setiap insan dengan ilmu agama dan berbagai disiplin ilmu yang 

meliputinya.7 Pondok pesantren juga bisa diartikan sebagai wadah dan strategi 

dakwah Islam di Indonesia. Dalam konteks masa lalu, para ulama di Jawa mau 

pun di pulau-pulau lain di Nusantara, mendirikan pondok pesantren dan 

menggunakannya sebagai sarana syiar dakwah Islam. 

Kini, di era globalisasi yang kian maju, dimana arus informasi dan 

perubahan yang mau tidak mau menuntut siapapun untuk menyesuaikan diri. 

Globalisasi merubah berbagai aspek dalam kehidupan; ekonomi, politik, sosial, 

budaya, pendidikan. Tidak terkecuali pesantren sebagai sebuah lembaga 

pendidikan. Pondok pesantren mendapatkan tantangan yang nyata untuk bisa 

adaptif dengan kondisi yang terus berubah. Pesantren dengan segala tradisi 

                                                           
5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Kehidupan Kyai, (Jakarta: LP3S 

1982), hal. 18. 
6 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 

1997), hal. 19-20. 
7  M. Fajrul Falakh, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Tranformasi 

Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hal. 193. 
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yang melekat di dalamnya harus punya semacam formulasi dalam melahirkan 

sumber daya manusia (Human resources) sesuai tuntutan zaman.8 

Namun, dunia pesantren juga masih berkutat dengan problematika 

intrenalnya. Beberapa hal seperti, kurang bakunya manajerial pendidikan 

pesantren ditunjukan dengan pola pendidikan yang cenderung mengikuti alur. 

Hal ini terjadi tidak lain karena pesantren sebagai organisasi pendidikan yang 

cenderung otoritatif mengikuti keberadaan kyai.9 Sementara kebutuhan akan 

sumber daya manusia yang kompeten dan berkualitas sudah sangat diperlukan. 

Dalam hal ini pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan yang juga turut 

dituntut agar dapat menjawab kebutuhan tersebut.  Karenanya inovasi dalam 

pengajaran maupun upaya peningkatan skill santri sangat krusial, sebagai 

tanggung jawab moril dalam memajukan kehidupan masyarakat dengan 

melahirkan manusia berdaya. 

Sejak didirikan tahun 1998 oleh KH. Zainal Arifin Toha, Pondok 

Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta memicu perhatian banyak kalangan, 

terkhusus kalangan sastrawan dan pegiat literasi. Faktor utama yang menjadi 

pemicu ialah karena keberadaan Komunitas Kutub di bawah naungan Pondok 

Hasyim Asy’ary Yogyakarta.10 Bemula dari pengembangan penerbit sebagai 

badan usaha pondok oleh KH. Zainal Arifin Toha, dimana di dalamnya terdapat 

divisi kajian sastra. Dari divisi kajian  sastra inilah kemudian lahir Komunitas 

Kutub pada tahun 2005.11 

Berbeda dengan pondok pesantren pada umumnya, terdapat syarat yang 

unik agar dapat menjadi santri Pondok Hasyim Asy’ary Yogyakarta sekaligus 

anggota Komunitas Kutub. Dimana setiap orang yang hendak daftar tidak 

diperbolehkan menerima kiriman bekal dari orang tua. Sementara untuk 

                                                           
8 Ar. Wahyoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Alternatif Masa Depan, (Jakarta: Gema 

Indonesia Press, 1990), hal. 201. 
9 Alalika M. Bagus Kurnia, “Problematika Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Di 

Indonesia”, Tawazun, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12, No. 2, 2019, hal, 227. 
10  https://www.buruan.co/komunitas-kutub-pesantren-sastra-di-yogyakarta/, diakses pada 

tanggal 20 uni 2022. 
11  https://jagadbudaya.com/komunitas/komunitas-kutub-aku-menulis-maka-aku-ada/, 

diakses pada tanggal 21 Juni 2022. 

https://www.buruan.co/komunitas-kutub-pesantren-sastra-di-yogyakarta/
https://jagadbudaya.com/komunitas/komunitas-kutub-aku-menulis-maka-aku-ada/
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memenuhi kebutuhan sehari-hari, para santri dituntut wajib menulis dan 

mengirim tulisannya ke berbagai media lokal maupun nasional.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti budaya 

organisasi di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta.  Dengan judul; 

“Budaya Organisasi di Pondok Pesantren Haasyim Asy’ary Yogyakarta.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melanjutkan 

penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana Budaya 

Organisasi di Pondok Pesantren Hasyim Asy’Ary Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdaasarkan rumusan masalah di atas, setidaknya penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskipsikan dan menggambarkan budaya organisasi 

di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta dalam merespon 

tantangan zaman. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memperkaya khazanah 

seputar budaya organisasi dan kepesantrenan serta dapat dijadikan 

sumber rujukan baru bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi kalangan umum, peneliti berharap penelitian ini bisa 

menambah sumber bacaan seputar budaya keorganisasian dalam 

ruang lingkup pesantren. 

2) Peneliti dapat memberikan kritik dan saran serta bahan evaluasi 

bagi Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta. 
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3) Bagi kalangan pesantren diharapkan dari penelitian ini 

menambah kepustakaan soal pondok pesantren. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mengetahui keaslian penelitian ini, maka perlu disajikan 

penelitian atau kajian penelitian terdahulu yang fokus perhatiannya berkaitan 

dengan penelitian ini. Di antaranya sebagai berikut: 

Pertama sekripsi yang berjudul Budaya Organisasi Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Jagalan, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

tahun 2019 yang di tuliskan oleh Syamsul Arifin mahasiswa jurusan 

Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berfokus 

pada budaya organisasi Pondok Pesantren Waria Al-Fatah yang merupakan 

santrinya dikuhususkan untuk waria (transgender) yang ingin mempelajari 

Agama (Islam), sedangkan santri yang merupakan waria mempunyai latar 

belakang yang berbeda-beda mulai dari pengamen, pegawai salon, pekerja seks 

hingga pekerja di LSM. Secara sosiologis, masyarakat cenderung menganggap 

kehadiran waria di tengah-tengah mereka adalah penyakit atau potologi sosial. 

Anggapan itu muncul karena masyarakat menganggap orientasi waria tersebut 

menyimpang dari heteronormatif atau peran seksual yang masyarakat konstruk, 

yakni hanya ada pria dan wanita. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitianya adalan ketua, pembina, dan santri di Pondok Pesantren Waria Al-

Fatah. Sedangkan metode yang di gunakan dalam pengumpulan data 

enggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa budaya organisasi yang di bangun Pondok Pesantren 

tersebut bertujuan untuk membangun asumsi para santri dan sekaligus 

masyarakat bahwa waria bukan potologi masyarakat. Anggapan masyarakat 

terbantahkan terbukti dengan adanya salah satu santri Pondok resebut yang 

merupakan waria yang menjadi Pegawai Negri Sipil (PNS), dan beberapa kali 

diundang dibeberapa kampus untuk mengisi acara seminar atau mata kuliah 

tentang gender. Eksistensi Pondok Pesantren tersebut dilindungi oleh Lembaga 
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Badan Hukum (LBH), sehingga Pondok Pesantren tersebut tetap bertahan 

hingga sekarang.12 

Kedua Sekripsi tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Budaya Orgabisasi 

Pesantren Terhadap Peningkatan Soft Skill Santri Pondok Pesantren Jabal 

Noer Taman Sidoarjo” yang di ulis oleh Mokhammad Mirza Farikh Jurusan 

Pendidikan Islam UIN Sunan Ampel. Penelitian ini dapat digolongkan 

penelitian kuantitatif dengan fotmat deskriptif. Penelitian ini dilakukan pondok 

pesantren Jabal Noer Taman Sidoarjo. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara Simple Random Sampling. Variabel penelitian terdiri dari satu variabel 

bebas yakni (Budaya Organisasi Pesantren) dan satu variabel terikat yakni (Soft 

Skill Santri). Alat pengumpulan data yang digunakan adalah Angket Terbuka 

dan Angket Tertutup. Data angket terbuka dianalisis dan dideskripsikan 

sedangkan data angket tertutup dianalisis dengan analisis regresi linier 

sederhana. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh selama penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa budaya organisasi pesantren di pondok pesantren jabal 

noer adalah baik. Soft skill yang dimiliki santri pondok pesantren jabal noer 

terasah oleh agenda dan keg iatan yang diadakan dan diterapkan. Sedangkan 

pengaruh budaya organisasi terhadap peningkatan Soft skill santri yakni 

sebesar 33% peningkatan.13 

Ketiga. Jurnal tahun 2016 dengan judul penelitian Budaya Organisasi 

Pondok Pesantren Berbasis NU dan Persis Benda 67 di Tasikmalaya Jawa 

Barat yang di tulis oleh Aris Risdiana Dosen Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini terfokus pada implementasi nilai-

nilai budaya organisasi dalam kegiatan dakwah di pesantren Sukamanah dan 

Persis Benda 67. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan 

                                                           
12  Syamsul Arifin, Budaya Organisasi Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan, 

Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta”, Sekripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
13 Mokhammad Mirza Farikih, ”Pengaruh Budaya Organisasi Pesantren Terhadap Soft Skill 

Santri Pondok Pesantren Jabal Noer Taman Sidoarjo”, Sekripsi (Jurusan Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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pendekatan historis sosiologis. Pengumpulan data dilaksanakan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menemukan 

bahwa pondok pesantren Sukamanah dan pondok pesantren Persis Benda 67 

telah memiliki nilai-nilai budaya organisasi dalam bentuk peraturan- peraturan, 

norma-norma, nilai-nilai dominan, filosofi, aturan-aturan serta iklim 

organisasi.14 

Dari keseluruhan penelitian sebelumnya yang dipaparkan di atas, peneliti 

menyadari terdapat beberapa perbedaan dan juga kesamaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan yang dimaksud 

yakni sama-sama meneliti soal pondok pesantren. Sedangkan perbedaan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu terdapat pada lokasi penelitian, metode 

penelitian yang dipakai, dan fokus yang diangkat dari objek pondok pesantren. 

Selain itu perbedaan rentan waktu antara penelitian-penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan dilakukan bisa dibilang merupakan perbedaan mendasar. 

Maka penelitian Budaya Organisasi di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary 

layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

E. Kajian Teori 

1. Pengertian Budaya Organisasi 

Menurut Robbins, 1998 dalam buku Organizational Behavior: 

Structure, Dising and Aplication alih bahasa Pujaatmaka (1994) 

mengemukakan bahwa budaya organisasi merupakan suatu persepsi 

bersama yang diikuti oleh orang-orang didalam organisasi, atau suatu 

sistem dari makna bersama. Sistem makna bersama tersebut merupakan 

seperangkat karakteristik utama yang dijunjung tinggi oleh organisasi 

tersebut.15 

Menurut Lutans (1995), seluruh organisasi memiliki budaya, mereka 

berada dalam masyarakat khusus dan merupakan bagian dari masyarakat 

                                                           
14 Aris Risdiana,  Budaya Organisasi Pondok Pesantren Berbasis NU dan Persis Benda 67 di 

Tasikmalaya Jawa Barat” Jurnal APLIKASIA Vol 16:2, 2016. 
15  Dr. Riyuzen Praja Tuala, S.Pd., M.Pd. “Budaya Organisasi dan Kepemimpinan” 

(Bandarlampung:  Pusaka Media Disain, 2020). Hal 3-5. 
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tersebut, suatu budaya organisasi adalah merupakan persepsi biasa yang 

dipegang oleh para anggota organisasi. Setiap orang dalam organisasi itu 

saling berbagi di dalam persepsi tersebut. 

Sedangkan menurut Fukuyama, 1995 (Sigit, 2003) bahwa budaya 

organisasi merupakan kebersamaan pengertian (common understanding) 

para anggota organisasi untuk bergerak maupun berprilaku bersama baik 

di luar maupun di dalam organisasinya. 

Berdasarkan  konsep-konsep budaya organisasi di atas peneliti 

mencoba mengambil inti sari dan menyimpulkan bahwa budaya orgaisasi 

merupakan suatu persepsi bersama yang diikuti oleh orang-orang di dalam 

organisasi, atau suatu ssitem dari satu makna bersama dan suatu proses 

bersama sehingga mampu menyatukan persepsi  para anggota yang ada 

didalam organisasi itu, sehingga dapat membentuk suatu identitas bagi 

organisasi itu sendiri. Hal ini tidak terlepas dari proses bersama yang 

dilakukan secara berkelanjutan.16 

 

2. Elemen Budaya Organisasi 

a. Artefak  

Artefak adalah suatu hal yang kasat mata dan dapat diobservasi 

oleh orang atau anggota yang ada dalam organisasi maupun di luar 

organisasi, artefak merupakan gambaran dari suatu organisasi dan 

memiliki ciri khusus yang erat kaitannya dengan organisasi tersebut, 

dengan mengetahui artefak organisasi, anggota bisa memahami 

budaya yang ditanam dalam organisasi tersebut karena artefak bisa 

dilihat oleh kasat mata dan dapat dipelajari serta sebagai suatu simbol 

maupun ciri khusus dan khas tersendiri yang dimiliki. Artefak dapat 

dilihat dalam aspek atefak fisik yang dimana dilihat melalui arsitektur 

dan pengaturan interior, ruangan fisik, penempatan, dan desain kantor, 

                                                           
16 Ibid, Hal 5. 
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dekorasi, cara berpakaian dan penghargaan yang diperoleh serta 

tradisi juga menjadi penanda dari artefak dari organisasi. 

Artefak terlihat dan tampak kasat mata ataupun dapat dicari tahu 

dengan mudah namun tidak berarti dapat dipahami dengan mudah 

oleh setiap anggota organisasi. 

Produk-produk eksplisit atau yang bisa juga disebut budaya 

eksplisit adalah lapisan paling luar dan  lapisan yang paling terlihat 

dari budaya organisasi karena hal tersebut mencakup lingkungan fisik 

dan sosial organisasi yang berupa bangunan, output (barang atau jasa), 

teknologi bahasa tulis dan lisan. bahasa dan lisan menjadi salah satu 

aspek yang dapat dilihat, melalui cara bicara, tutur kata, level dan jenis 

suara, slogan serta ekspresi khusus, cerita dan mitos menjadi 

gambaran dari artefak yang dapat ditemukan dengan adanya cerita 

sejarah dan kisah-kisah dalam organisasi., produk seni, teknologi dan 

perilaku anggota organisasi. 

b. Norma dan Nilai-Nilai 

Nilai organisasi secara spesifik adalah kesadaran akan apa yang 

yakini dan dipegang teguh seseorang atau sekelompok orang 

mengenai tindakan dan tujuan yang dijadikan landasan atau identitas 

organisasi dalam menjalankan aktifitas, menetapkan tujuan-tujuan 

organisasi atau memilih pilihan yang patut dijadikan tindakan untuk 

dijalankan diantara alternatif-alternatif yang ada.  Nilai merupakan 

sebuah standar untuk melakukan tindakan, penilaian, menentukan 

keputusan, berargumentasi dan bersikap dalam sebuah organisasi 

yang menjadi lapisan tengah dalam budaya organisasi adalah norma 

dan nilai-nilai. Norma merupakan rasa bersama yang dimiliki 

kelompok berkenaan dengan apa yang dianggap benar dan apa yang 

dianggap salah. Nilai-nilai menentukan definisi apakah sesuatu itu 

baik atau sesuatu itu buruk dan karenanya berhubungan dengan ide-

ide yang dianut bersama suatu golongan. Budaya organisasi secara 
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relatif stabil jika norma-normanya memancarkan cerminan nilai-nilai 

dari kelompok. 

Menurut Tropenars norma secara sadar atau tidak sadar 

memberikan perasaan kepada anggota organisasi suatu cara atau 

normal tertentu untuk berperilaku, sedangkan nilai-nilai memberikan 

anggota organisasi suatu perasaan inspirasi, aspirasi dan keinginan 

untuk berperilaku. 

 

3. Karakteristik Budaya Organisasi 

Menurut Robbins, 1990 dalam buku Organization Theory Structure, 

Disign and Aplication yang diterjemahkan oleh Jusuf Udaya (1994) bahwa 

budaya mengimplikasikan adanya dimensi atau karakteristik tertentu yang 

berhubungan secara erat dan interdependen. Tetapi kebanyakan peneliti 

tidak berusaha merinci karakteristik tersebut. Jika budaya itu memang 

ada, dan kita menyatakan bahwa memang demikian adanya, maka budaya 

harus mempunyai dimensi mencolok yang dapat didefinisikan dan dapat 

diukur. Untuk itu Robbins (1998) dalam buku Organizational Bahavior: 

Concepts, Controversies Apolications alih bahasa Pujaatmaka (2002) 

mengemukakan tujuh karakteristik budaya organisasi sebagai berikut: 

a. Inovasi dan Pengambilan Resiko, yaitu sejauh mana para karyawan 

didorong untuk inovatif dan mengabil resiko. 

b. Perhatian, yaitu sejauh mana para karyawan diharapkan 

memperlihatkan presisi (kecermatan), analisis dan perhatian 

terhadap hal yang lebih rinci. 

c. Orientasi Hasil, yaitu sejauh mana manajemen memusatkan 

perhatian pada hasil, bukannya pada teknik dan proses yang 

digunakan untuk mencapai hasil 

d. Orientasi individu, yaitu sejauh mana keputusan manajemen 

memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang-orang di dalam 

organisasi tersebut. 
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e. Keagresifan, sejauh mana orang-orang itu agresif dan kompetitif 

dan bukannya santai-santai. 

f. Kemantapan, sejauh mana kegiatan organisasi menekankan 

dipertahankannya status quo dari pada pertumbuhan.17 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian penggunaan “metode penelitian” merupakan 

suatu hal yang penting, agar peneliti mampu menjabarkan data yang diperoleh. 

Karena itu peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang Budaya Organisasi  Hasyim Asy’ary Yogyakarta 

merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Beberapa alasan di 

antaranya, yaitu: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 

apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 

diri dengan banyak penjamaan pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi. Keempat, metode ini lebih mudah untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber tempat memperolehnya 

data dan keterangan penelitian.18 Adapun subjek penelitian kualitatif 

adalah orang yang dapat dijadikan sumber data untuk mendapatkan 

informasi dalam penelitian ini, di antaranya adalah pengurus Pondok 

Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta. 

 

                                                           
17 Ibid, hal 5. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm.8. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan inti utama yang berfungsi sebagai 

topik yang ingin diketahui dan diteliti oleh peneliti. Objek yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Budaya Organisasi di Pondok 

Pesantren Haysim Asy’ary Yogyakarta. 

c. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat 

pengambil data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari.19 Sedangkan dalam penelitian ini, data primer dapat 

dihasilkan dari wawancara dengan kepengurusan di Pondok 

Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta. 

2) Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder berwujud data dokumentasi atau 

data laporan yang tersedia. Dalam aplikasi hal ini, data sekunder 

didapatkan dari dokumen yang terkait budaya organisasi di 

Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta. 

d. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary 

Yogyakarta, Jl. Parangtritis KM 7,5, Cabean, Panggungharjo, Sewon, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan pada beberapa alasan yang menjadikan peneliti tertarik. 

Adapun alasannnya karena pertama, Keberadaan Komunitas Kutub di 

bawah naungan Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary menciptakan 

proses pemberdayaan dengan pendekatan yang tidak biasa, unik. 

Kedua, Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta konsisten 

                                                           
19 Ibid.hlm.8. 
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mengenalkan dan mencontohkan kemampuan pondok pesantren 

dalam bergaul dengan tradisi literasi. Ketiga, Adanya sebuah 

kebijakan yang mengharuskan para santri di Pondok Pesantren 

Hasyim Asy’ari untuk tidak meminta kebutuhan hidup dari orang 

tuanya. Sebaliknya sanri dianjurkan untuk mandiri dan diharapkan 

bisa bertahan hidup melalui karya litrasi maupun berwirausaha. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi, data, dan fakta yang ada di lapangan.20 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk menggumpulkan data-data yang terdapat di 

lapangan. 

Pertama, observasi pada penelitian ini adalah memperhatikan dan 

mengamati semua kegiatan subjek yang diteliti seperti: kegiatan yang 

terdapat di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta, seperti 

kegiatan kajian rutin para santri, kegiatan pembelajaran keseharian para 

santri, aktivitas santri-santri. 

Kedua, wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan 

diadakannya pertemuan antara peneliti dengan para informan untuk 

memperoleh informasi dari tujuann penelitian. Adapun yang digali dalam 

proses wawancara adalah bagaimana Budaya Organisasi di  Pondok 

Pesantren  Hasyim Asy’ary Yogyakarta. 

Ketiga, dokumentasi yang peneliti gunakan untuk menunjang 

penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran santri-santri Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary serta 

dokumen seperti foto yang dimiliki oleh narasumber yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 

                                                           
20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 208. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah 

analisis kualitatif dimana data dan juga informasi yang didapat dari 

lapangan dideskripsikan secara kualitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian 

maka metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model interaktif, sebagaimana disampaikan oleh Milles dan Huberman 

yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut:21  

a. Reduksi data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 

lapangan. Proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang tidak 

diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga memudahkan untuk 

dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan 

dengan proses verifikasi.22  

b. Penyajian Data 

Penyajian data dimaknai sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan dengan mencermati penyajian data yang 

ada sehingga peneliti lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi 

dan apa yang harus dilakukan.23 

  

                                                           
21 Matio B. Milles dan A. Michel Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep Rohandi 

(Jakarta: UI Pres, 2007), hlm. 15-20. 
22 Muhammad Idrus, Metode Penlitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Erlangga,2009), hal. 150. 
23 Ibid., hlm.151. 
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c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan adalah melakukan penarikan kesimpulan dari data 

yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah. 24  Tujuan dari 

penarikan kesimpulan ini adalah untuk menggambarkan maksud dari 

data yang disajikan. 

 

5. Metode Validasi Data 

a. Trigulasi Data 

Dalam menguji keabsahan data, penulis menggunakan metode 

triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

pembandingan terhadap data itu.25  

Terdapat banyak cara untuk mengukur keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan tiga teknik yang termasuk kredibilitas 

(kepercayaan). Teknik tersebut terdapat dalam buku metodologi 

penelitian kualitatif yaitu perpanjangan keikutsertaan dalam bentuk 

apapun seperti dalam mengikuti beberapa kegiatan yang terlaksana, 

ketekunan dan keajegan pengamatan peneliti dalam melakukan 

penelitian, dan triangulasi.26 Maka langkah yang dilakukan peneliti 

adalah : 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. Membandingkan data hasil pengamatan dengan 

dokumen yang berkaitan. 

Beberapa langkah di atas akan dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan keabsahan data yang akan disajikan dalam penelitian ini. 

 

                                                           
24 Ibid., hlm. 148-151. 
25  Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Ed. Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2012) hlm. 330. 
26 Ibid hlm. 326-331. 
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6. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan di sini merupakan gambaran umum dari 

penelitian ini, maka sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I, adalah pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Hasyim 

Asy’ar Yogyakarta yang meliputi: Letak Geografis, Sejarah berdiri dan 

perkembangannya, visi & misi, tujuan, struktur kepengurusan dan program 

kerja. 

BAB III, berisi tentang analisis peneliti yang didapatkan dari 

penelitian di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ar Yogyakartayang telah 

berjalan hingga saat ini, yang nantinya akan diteliti menggunakan teori 

yang terlampir pada Bab I. 

BAB IV, berisi tentang hasil penelitian atau kesimpulan, saran dan 

kata penutup yang di akhiri juga dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan riwayat hidup. 

 

11111111212121212 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Budaya organisasi menjadi salah satu instrumen yang penting dalam 

jalannya suatu organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif 

sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan di atas tentang budaya organisasi Pondok Pesantren Hasyim 

Asy’ary Cabean, Sewon, Bantul, Yogyakarta dengan menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh Fons Tropenars dan Robbins, 1998 dalam buku 

Organizational Behavior: Structure, Dising and Aplication alih bahasa 

Pujaatmaka (1994), bahwa kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren 

mendukung terhadap pencapaian tujuan pesantren yaitu mewujudkan 

kehidupan santri menjadi generasi Islam yang berkualitas serta meningatkan 

taqwa kepada Allah SWT dan bertanggung jawab terhadap diri dan keluarga, 

serta komunitas/masyarakat/Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kemudian 

didukung oleh nilai-nilai budaya yang diterapkan dalam pondok pesantren 

yang sangat dijunjung oleh santri di Pondok Pesantren Hasyim Ays’ary. 

Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary  mempunyai Elemen Budaya 

Organisasi yang cukup memadai dalam segi artefak maupun norma dan nilai-

nilai para santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary. Dari segi artefak yaitu 

bangunan dan output (barang dan jasa) yang dimiliki pondok tersebut mampu 

menunjang dan kebutuhan santri dan mampu membawa pondok pesantren 

untuk tetap eksis sampai sekarang. Dari poin-poin dalam elemen budaya 

organisasi di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary mencerminkan budaya yang 

dibangun adalah religius berbasis litreasi.  

Elemen budaya organisasi dalam aspek norma dan nilai-nilai yang 

membentuk dan mempunyai fungsi dalam kehidupan keseharian santri Pondok 

Pesantren Hasyim Asy’ary, yaitu: nilai  Kemanusiaan, bahwasanya santri di 

Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary juga mempunyai nilai kemanusiaan yang 

tinggi di tengah-tengah kehidupan masyarakat beragama. Serta memiliki nilai 
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kekeluargaan erat, bahwasanya semua di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ary 

adalah satu keluarga serta memiliki nilai ukhwah Islamiah yang tinggi.  

Selain itu pondok pesantren dalam pembentukan karakternya sebagai 

Pondok Pesantren berbasis literasi melakukan upaya menyatukan asumsi setiap 

anggota pondok pesantren Hasim Asy’ary untuk mempertahankan 

eksistensinya, pondok pesantren melakukan dua hal yaitu: 

1. Mendidik santri melalui kajian-kajian seperti kitab kuning, dan diskursus 

kajian sastra dan kepenulisan pada santri di Pondok Pesantren Hasyim 

Asy’ary sampai pada proses menemukanya hasil, yaitu menerbitkan 

karyanya sendiri ke media masa.  

2. Memperluas jaringan literasi di berbagai lembaga kepenulisan untuk 

membangun pola pikir yang luas pada santri dan pandangan dari luar 

Pondok Pesantren. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa yang menjadi bahan evaluasi bagi pondok pesantren 

Hasyim Asy’ary di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren  

a. Secara keorganisasian, pondok pesantren Hasyim Asy’ary cukup 

administratif namun yang perlu ditambahkan adalah peraturan yang 

tertulis baik bagi pengurus maupun santri supaya dengan adanya 

peraturan tersebut nilai pondok pesantren lebih tertata. 

b. Pengadaan artefak pondok pesantren secara visual khususnya yang 

memuat dan mendukng visi-misi pondok pesantren, serta budaya kerja 

yang diterapkan. 

c. Perlu adanya inovasi baru secara berkesinambungan yang dibuat oleh 

ketua atau pengurus pondok pesantren Hasyim Asy’ary yang sesuai 

dengan perkembangan organisasi. 

2. Bagi santri Ponok Pesantren Hasyim Asy’ary  

Dengan adanya kegiatan-kegiaatan pesantren yang mendukung dan 

mengutamakan pemberdayaan santri agar lebih mendekat pada jalan yang 
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diridhoi Nya, sebagai santri pondok pesantren Hasyim Asy’ary lebih 

sungguh dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin menjadikan budaya organisasi 

sebagai penelitian lebih lanjut, penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan 

perspektif yang berbeda misalnya ditinjau dari budaya kuat dan lemahnya 

pondok pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur yang luar biasa penrliti haturkan pada keaguangan Allah 

Tuhan yang Maha Esa atas terselesaikannya skripsi ini. Shalawat dan salam 

atas Nabi agung Muhammad SAW semoga tetap tercurahkan kepada beliau 

sebagai suri tauladan yang baik bagi seluruh umat manusia. 

Berdasarkan hasil uraian analisis penelitian tentang budaya organisasi 

pondok pesantren Hasyim Asy’ary Yogyakarta, maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini telah memberikan banyak pelajaran bagi peneliti, di samping itu, 

peneliti juga memperoleh berbagai pengalaman real terhadap aktivitas di 

pondok pesantren 

Semoga penelitian ini membawa kemanfaatan bagi diri peneliti sendiri, 

maupun bagi pembaca. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang 

terdapat dalam penyusunan skripsi ini. Untuk itu, peneliti mengharapkan 

masukan atau saran bagi para pembaca untuk berbaikan kedepannya. Penulis 

sangat berterimakasih atas setiap masukan, kritik dan saran yang diberikan 

kepada peneliti. peneliti akan terus berusaha melakukan koreksi dan 

perbaiakan agar terus menjadi lebih baik. 
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